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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pernikahan rengkulu di Desa
Ngebong Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung. Pernikahan rengkulu tersebut
dilakukan setelah pasangan pertamanya meninggal dunia. Pernikahan rengkulu ini
sedikit banyak menimbulkan berbagai pandangan di masyarakat tentang
kemahraman, kewarisan dan iddah dari orang yang melakukan pernikahan rengkulu
tersebut.

Fokus penelitian yaitu (1) Bagaimana pernikahan rengkulu di Desa
Ngebong Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung (2) Bagaimana persepsi tokoh
agama terhadap pernikahan rengkulu di Desa Ngebong Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan
pernikahan rengkulu di Desa Ngebong Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung
(2) Untuk mendeskripsikan persepsi tokoh agama terhadap pernikahan rengkulu di
Desa Ngebong Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan yuridis empiris. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan cara wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mencatat,
mengumpulkan, memilah, mengklasifikasikan, dan berfikir. Pengecekan keabsahan
data menggunakan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah (1)Pernikahan rengkulu di Desa Ngebong
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung dilakukan dengan adik kandung
pasangan pertama yang telah meninggal dunia bertujuan pasangan kedua bisa
memelihara anak-anaknya dengan baik. Pernikahan rengkulu tersebut dilakukan
paling cepat satu tahun setelah meninggal dunia pasangan pertama. Pembagian
waris dibagikan kepada anak yang sudah dewasa dan sisanya dikelola oleh suami
atau istri yang masih hidup dan pasangan keduanya. (2)Pernikahan rengkulu sah
karena dilakukan ketika hubungan mahram dengan ipar telah putus. Tokoh agama
sepakat masa iddah cerai mati adalah 4 bulan 10 hari. Dua kategori pendapat tokoh
agama tentang waris Yyaitu adik ipar mendapat waris jika tidak ada anak dan
pendapat yang kedua pembagian waris dilakukan harus sebelum pernikahan yang
kedua untuk mengantisipasi tercampurnya harta saat pernikahan pertama dan
pernikahan kedua.
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This research is motivated by the existence of a marriage in bed in Ngebong
Village, Pakel, Tulungagung. Marriage got off the bed after the first couple died.
Rengkulu Marriage is more or less lead to various views in the community about
the mahram, inheritance and iddah of those who do marriage down the bed.

Formulations of the problem are: (1) How is Rengkulu Marriage at Ngebong
Village, Pakel, Tulungagung. (2) What is the perception of a religious leader in a
Rengkulu Marriage at Ngebong Village, Pakel, Tulungagung. The objectives of this
research are: (1) To describe the Rengkulu Marriage at Ngebong Pakel,
Tulungagung (2) To describe the perception of religious leaders towards Rengkulu
Marriage at Ngebong Village, Pakel, Tulungagung

This type of research is field research with an empirical juridical approach.
Data collection techniques in this research are by observation, interview and
documentation. Data analysis techniques by recording, collecting, sorting,
classifying, and thinking. Checking the validity of the data uses triangulation.

The results of this research showed that: (1) Rengkulu Marriage at Ngebong
Village, Pakel, Tulungagung was conducted with the siblings of the first couple
who passed away so that the second couple could take care of their children well.
The Rengkulu Marriage was carried out at the earliest one year after the death of
the first couple. The distribution of inheritance is given to children who are adults
and the rest is managed by husband or wife who are still alive and their second
partners. (2) Rengkulu Marriage bed is done when the mahram relationship with
sister-in-law has been broken. Marriage is carried out when it is past the iddah
period. Sister-in-law can become heir when the couple does not have children. If
there are underage heirs, the distribution of inheritance is done by notarial deed in
accordance with the provisions of the Criminal Code. The division of marriage
inheritance to go to bed is done before the second marriage to anticipate problems
that will come because of the mixing of joint property when the first marriage and
second marriage.
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